
PT EMI Jadi Anak Usaha PLN,
Dukung Akselerasi Bauran EBT
Langkah ini sejalan dengan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) 2021 – 2030 yang memperbesar porsi energi
hijau.

Jakarta:  Detikperu.com-  Kehadiran  PT  Energy  Management
Indonesia (Persero) sebagai anak usaha PT PLN (Persero) bakal
mempercepat peningkatan bauran energi baru terbarukan (EBT) di
pembangkit. Hal ini sejalan dengan Rencana Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik (RUPTL) 2021 – 2030 yang memperbesar porsi
energi hijau. Selasa 5 Oktober 2021.

Direktur  Utama  PLN  Zulkifli  Zaini  mengatakan  wajah  RUPTL
2021-2030, yang merupakan RUPTL paling green sebagai landasan
untuk mencapai Carbon Neutral pada 2060.

Untuk itu, PLN perlu melakukan sejumlah inisiatif dan strategi
bauran energi dari EBT dan mendukung peningkatan porsi EBT
pada rencana pembangkit baru.

EMI resmi menjadi keluarga besar PLN Grup setelah dialihkannya
seluruh saham Seri B Negara perseroan ke PLN yang tertuang
pada Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2021.

“EMI  diharapkan  dapat  meningkatkan  nilai  perusahaan  dan
mendorong  Green  Economy  di  sektor  energi  dalam  rangka
mewujudkan  pembangunan  berkelanjutan.  Kita  ketahui,  EMI
berpengalaman  di  bidang  energi  baru  terbarukan  serta
konservasi  energi  dan  lingkungan  akan  berkontribusi  dalam
langkah  strategis  PLN  untuk  ketahanan  energi  melalui
pencapaian  target  bauran  EBT,”  ujarnya.

Pengalaman EMI telah teruji dengan terlibat dalam sejumlah
proyek konservasi dan efisiensi energi. Dengan total estimasi
konversi energi fosil ke energi ramah lingkungan sekitar 4,1
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MW dengan nilai efisiensi Rp 52,86 miliar.

Guna  mendukung  RUPTL  2021  –  2030,  PLN  menyiapkan  empat
inisiatif untuk mendukung target bauran energi dan porsi EBT
dalam pembangkit, yakni:

–  Meningkatkan  keberhasilan  COD  PLTP  dan  PLTA  yang  besar
kontribusinya terhadap bauran energi
– Program Dediselisasi PLTD tersebar menjadi PLTS 1,2 GWp
dengan baterai
– Pembangunan PLTS 4,7 GW dan PLTB 0,6 GW
– Implementasi co-firing biomasa pada PLTU

Zulkifli mengatakan transisi energi menuju Zero Carbon 2060,
merupakan  upaya  untuk  meningkatkan  kemampuan  bangsa  dalam
membangun industri EBT dan menciptakan generasi yang lebih
baik dari saat ini.

“Transisi  energi  bukan  hanya  dibangun  berdasarkan  suatu
policy,  tetapi  merupakan  awareness  PLN  dan  didukung  oleh
inovasi EBT yang superior sehingga memungkinkan menggantikan
fungsi pembangkit fosil menjadi PLT EBT Baseload,” ujarnya.

Secara nasional, lanjut Zulkifli, EMI akan berkontribusi pada
pencapaian  target  konservasi  energi,  pertumbuhan  ekonomi
nasional, serta penurunan emisi karbon.

Zulkifli  menyebutkan,  PLN  memfokuskan  dekarbonisasi  energi
untuk mengurangi efek gas rumah kaca pada pembangkit listrik
dan sektor transportasi dengan target 117 juta ton CO2. Dengan
kontribusi EMI pada dekarbonisasi PLN 3,3 juta ton CO2.

Selain itu, PLN saat ini juga telah menggunakan energi bersih
dalam produksi listrik, yakni dengan mengimplementasikan co-
firing.  PLN  setidaknya  telah  memproduksi  listrik  sebesar
85.015 megawatt per hours (MWh) atau setara 291,1 MW dari
implementasi co-firing di 18 lokasi PLTU hingga Juli 2021.

Program Co-firing merupakan salah satu program strategis PLN



dalam meningkatkan bauran energi baru terbarukan 23 persen
pada 2025, melalui pemanfaatan biomassa hutan tanaman energi,
pelet sampah, dan limbah perkebunan atau pertanian sebagai
subtitusi sebagian bahan bakar batu bara di PLTU.

Zulkifli  menambahkan,  dengan  implementasi  Co-firing,  PLN
berupaya  melakukan  transformasi  dengan  mendorong  penggunaan
energi rendah karbon yang ramah lingkungan.

“Implementasi Co-firing, akan dilakukan di pembangkit listrik
tenaga batu bara (PLTU) tidak hanya mengurangi emisi karbon,
tetapi juga mendorong efisiensi dari operasional pembangkit.
EMI  juga  dapat  berperan  dalam  mendorong  implementasi  Co-
firing,” katanya.

Sebelumnya,  misi  pemerintah  mendorong  pengembangan  EBT
terlihat  nyata  dari  RUPTL  PLN  2021-2030.  Pasalnya,  target
bauran  EBT  dalam  Rencana  Umum  Ketenagalistrikan  Nasional
(RUKN) adalah 23 persen pada 2025, sementara realisasi yang
hingga akhir 2020 baru mencapai sekitar 14 persen. Hal ini,
harus  menjadi  perhatian  serius  dari  Pemerintah  untuk
penyediaan  tenaga  listrik  ke  depan.

“RUPTL PLN 2021-2030 saat ini merupakan RUPTL lebih hijau atau
greener karena porsi penambahan pembangkit EBT sebesar 51,6
persen, lebih besar dibandingkan penambahan pembangkit fosil
sebesar 48,4 persen,” ujar Arifin.

Arifin  menambahkan,  Indonesia  terus  terlibat  aktif  dalam
memenuhi Paris Agreement. Komitmen tersebut dibuktikan dengan
upaya menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 314–446
Juta Ton CO2 pada 2030 melalui pengembangan energi terbarukan,
pelaksanaan  efisiensi  energi,  konservasi  energi,  serta
penerapan teknologi energi bersih.

“Kami  berharap  atas  adanya  tuntutan  global  dan  dengan
memperhatikan kondisi PLN, RUPTL PLN 2021-2030 dapat menjawab
semua  permasalahan  di  sektor  ketenagalistrikan,”  tambahnya.
(Humas)


